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Abstrak

Berdasarkan data kesehatan gigi balita di Puskesmas Gunungpati pada tahun 2015 
Kelurahan Gunungpati merupakan wilayah dengan kejadian karies gigi balita tert-
inggi yaitu dari 83 anak yang diperiksa 48 (57,8%) diantaranya mengalami kar-
ies gigi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
COC (Caries On Catalog) dalam meningkatkan pengetahuan ibu. COC (Caries On 
Catalog) merupakan inovasi media cetak katalog tentang karies gigi balita. Jenis 
penelitian adalah Quasi Experiment dengan non randomized control group pretest-
posttest design. Sampel sebanyak 32 yang diambil secara tidak acak. Kelompok 
eksperimen diberikan penyuluhan dengan media COC (Caries On Catalog) dan 
kelompok kontrol diberikan penyuluhan dengan metode ceramah. Analisis data 
menggunakan Uji T Berpasangan dan Uji T Tidak Berpasangan. Berdasarkan hasil 
analisis Uji T Tidak Berpasangan, didapatkan nilai p= 0,036 (p<0,05). Hal ini be-
rarti terdapat perbedaan peningkatan pengetahuan yang signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kontrol. Kesimpulannya yaitu media COC (Caries On Catalog) 
berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang karies gigi balita. Saran 
yang diberikan kepada pihak yang akan memberikan penyuluhan yaitu mengguna-
kan media cetak yang mudah dipahami dan menarik sehingga mampu meningkat-
kan pengetahuan ibu.

Abstract
Based on data from toddler dental health at the Gunungpati health center in 2015 Gunung-
pati Village is the region with the incidence of  dental caries toddler highest of  83 children who 
examined 48 (57.8%) of  whom experienced dental caries. The purpose of  this research is to 
know the influence of  COC (caries On Catalog) usage to improve the knowledge of  the mother. 
COC (caries On Catalog) was an innovation of  catalog which contains some information 
about dental caries toddlers. The type of  research is Quasi Experiment with non-randomized 
control group pretest-posttest design. The number of  samples is 32 for two groups which taken 
by non-random. Experiment group given extension with communicative and COC (caries 
On Catalog) usage, while control group given extension with communicative. Data analysis 
using Paired T test and Independen Sample T-test. Based on result of  Independen Sample 
T-test, p value = 0.036 (p <0.05). This means there is a significant difference in the increase 
of  knowledge between experimental and control groups. The conclusion, COC (Caries On 
Catalog) influence in increasing mothers’ knowledge of  dental caries toddlers. The suggestion 
that can be proposed for the parties will provide guidance is using print media that more easy 
to understand and attractive so it able to to increase the mother’s knowledge.
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Pendahuluan
Karies gigi merupakan penyakit gigi dan 

mulut yang menyebabkan rusaknya jaringan gigi, 
yang dimulai dari permukaan gigi kemudian me-
luas ke arah pulpa. Karies dapat dapat timbul 
pada satu permukaan gigi atau lebih. Karies di-
sebabkan oleh karbohidrat, mikroorganisme dan 
air ludah, serta permukaan dan bentuk gigi (Ta-
rigan, 2012).  

Berdasarkan Riskesdas nasional tahun 
2007 dan 2013 prevalensi masalah gigi dan mu-
lut pada kelompok usia 1-4 tahun mengalami pe-
ningkatan yaitu pada tahun 2007 dengan preva-
lensi 6,9 meningkat menjadi 10,4 di tahun 2013. 
Hasil pendataan Puskesmas Gunungpati pada ta-
hun 2015 yang dimulai dari bulan Januari hingga 
Oktober mencatat dari 30 balita laki-laki yang 
diperiksa 29 (96,67%) diantaranya mengalami 
karies gigi  dan dari 25 balita perempuan yang 
diperiksa 19 (76,0%) diantaranya mengalami ka-
ries gigi (Laporan Bulanan Kesehatan Gigi dan 
Mulut Puskesmas Gunungpati, 2015). Hasil reka-
pitulasi pemeriksaan kesehatan gigi pada peserta 
didik tingkat TK (TK A) di wilayah kerja Puskes-
mas Gunungpati tahun 2015 menunjukkan dari 
619 peserta didik yang diperiksa 245 (39,58%) 
diantaranya mengalami karies gigi. Kelurahan 
Gunungpati menempati urutan tertinggi yaitu 
dari 83 anak yang diperiksa 48 (57,8%) diantara-
nya mengalami karies gigi.

Usaha yang telah dilakukan untuk mening-
katkan kesehatan gigi dan mulut anak diantaranya 
dengan melakukan pemeriksaan kesehatan gigi pada 
peserta didik tingkat TK dan pemberian edukasi ke-
pada kader posyandu terkait kesehatan anak. Ange-
la (2005) menerangkan bahwa pencegahan primer 
pada anak yang berisiko karies tinggi, untuk anak 
usia di bawah lima tahun usaha untuk melakukan 
pencegahan primer diberikan kepada ibu melalui 
peningkatkan pengetahuan ibu tentang menjaga 
kebersihan mulut anak, pola makan anak yang 
baik dan benar serta tindakan perlindungan ter-
hadap gigi anak yang dapat diberikan.

Disamping faktor metode, faktor materi 
atau pesannya, dan petugas yang melakukannya, 
keberhasilan dari promosi kesehatan juga dipen-
garuhi oleh alat bantu atau media yang dipakai 
dalam penyampaian informasi kesehatan (Noto-
atmodjo, 2012).

Alat bantu atau media yang paling banyak 
dipakai dalam penyuluhan adalah media cetak 
karena memudahkan sasaran dalam pemakaian 
media serta dalam penyimpanannya. Katalog 
merupakan salah satu media cetak yang masih 
jarang digunakan dalam penyuluhan kesehatan. 
Katalog adalah suatu daftar yang terurut yang be-

risi informasi tertentu dari benda atau barang. Se-
cara lebih luas katalog adalah metode penyusu-
nan item yang berisi informasi atau keterangan 
tertentu yang dilakukan secara sistematis baik 
menurut abjad maupun urutan logika yang lain 
(www.academia.edu, 2009).

Menurut Saladin (2007: 193) kelebihan 
katalog dibandingkan dengan media lain yaitu 
biaya pembuatan lebih murah, mudah disebar lu-
askan, dapat dibaca dalam waktu singkat, mudah 
disimpan, serta dapat disajikan dalam desain dan 
warna yang menarik. Kelemahan dari media ka-
talog adalah umurnya pendek.

COC (Caries On Catalog) adalah hasil mo-
difikasi dari media cetak katalog sebagai media 
promosi kesehatan. Isi dari COC (Caries On Ca-
talog) meliputi definisi karies, tanda dan gejala 
karies, penyebab, pencegahan, dan rampan karies 
serta perawatannya.
Metode

Jenis penelitian adalah quasi eksperiment 
dengan non randomized control group pretest-posttest 
design. Penelitian dilaksanakan dengan membe-
rikan pretest kepada kelompok eksperimen dan 
kontrol sebelum diberikan intervensi, kemudian 
setelah 21 hari dilakukan posttest.

Variabel bebas pada penelitian ini adalah 
penyuluhan tentang karies gigi balita dengan 
media COC (Caries On Catalog). Variabel terikat 
pada penelitian ini adalah pengetahuan ibu ten-
tang karies gigi balita. Variabel pengganggu pada 
penelitian ini adalah umur ibu, tingkat pendidi-
kan ibu, dan status ekonomi keluarga. Umur ibu 
dikendalikan dengan memilih responden yang 
berusia 19-35 tahun. Tingkat pendidikan ibu 
dikendalikan dengan cara pengambilan respon-
den penelitian dengan tingkat pendidikan dasar 
hingga menengah yaitu SD-SMA. Status ekono-
mi akan dikendalikan dengan cara pengambilan 
responden penelitian yang memiliki status eko-
nomi keluarga rendah yaitu dengan penghasilan 
keluarga < Rp 1.909.000 per bulan atau di bawah 
UMR kota Semarang tahun 2016. 

Populasi penelitian adalah ibu yang me-
miliki atau mengasuh balita dan tinggal di ke-
lurahan Gunungpati. Jumlah responden dalam 
penelitian sejumlah 32 orang yang dibagi keda-
lam kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dengan perbandingan 1:1. Responden diambil ti-
dak secara acak melainkan sesuai dengan kriteria 
inklusi yang telah ditentukan.

Penelitian dilakukan dengan memberikan 
pretest kepada masing- masing kelompok sebe-
lum diberikan intervensi. Pretest digunakan un-
tuk mengetahui pengetahuan awal ibu tentang 
karies gigi balita. Setelah pretest dilakukan, pada 
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kelompok kontrol diberikan intervensi dengan 
memberikan penyuluhan tentang karies gigi bali-
ta menggunakan metode ceramah konvensional. 
Sedangkan pada kelompok eksperimen diberikan 
intervensi berupa penyuluhan tentang karies gigi 
balita dengan metode ceramah dibantu dengan 
media COC (Caries On Catalog). Posttest dilakukan 
21 hari setelah pretest. Lama waktu antara pretest 
dan posttest yaitu antara 15- 30 hari adalah cukup 
untuk memenuhi syarat (Notoatmodjo, 2005).

Selanjutnya dilakukan uji analisis pada ha-
sil pretest dan posttest kelompok eksperimen dan 
kontro. Uji T Berpasangan digunakan untuk me-
lakukan analisis pada skor pengetahuan masing- 
masing kelompok dan Uji T Tidak Berpasangan 
digunakan untuk melakukan analisis pada rata-
rata skor pengetahuan pretest dan posttest antara 
kelompok kontrol dan eksperimen.
Hasil dan Pembahasan

Berikut adalah distribusi skor pengetahuan 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kont-
rol.

Pada tabel 1 dan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa selisih rata-rata pretest dan posttest pada 
kelompok eksperimen lebih besar dibanding-
kan dengan kelompok kontrol. Selisih rata-rata 
pretest dan posttest pada kelompok eksperimen 
adalah 30,36 sedangkan selisih rata-rata pretest 
dan posttest pada kelompok kontrol adalah 11,83 
(30,36>11,83). Sehingga dapat ditarik kesimpu-
lan bahwa intervensi yang diberikan kepada ke-
lompok eksperimen dapat meningkatkan skor 
pengetahuan ibu lebih banyak di bandingkan 

dengan intervensi yang diberikan kepada kelom-
pok kontrol.

Hasil Uji T Berpasangan pada kelompok 
eksperimen menunjukkan nilai p=0,001 (p<0,05) 
yang berarti terdapat perbedaan pengetahuan 
yang signifikan antara pretest dan posttest. Hal 
tersebut dapat terjadi karena keberhasilan inter-
vensi pada kelompok eksperimen. Pemberian 
media COC (Caries On Catalog) pada penyuluhan 
tentang karies gigi balita kepada ibu menunjuk-
kan hasil yang positif. Responden pada kelom-
pok eksperimen mampu memahami informasi 
tentang karies gigi balita yang diberikan melalui 
metode ceramah dengan dibantu media COC 
(Caries On Catalog) degan baik. COC (Caries On 
Catalog) yang di desain dengan menarik mampu 
mengurangi kejenuhan responden dalam mene-
rima informasi, selain itu media COC (Caries On 
Catalog) juga membantu memperjelas informa-
si yang disampaikan karena dilengkapi dengan 
gambar dan penjelasan yang ringkas serta bahasa 
yang mudah dipahami responden.

Pada hasil Uji T Berpasangan kelompok 
kontrol menunjukkan nilai p=0,091 (p>0,05) 
yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan 
pengetahuan yang signifikan antara pretest dan 
posttest. Intervensi yang diberikan kepada kelom-
pok kontrol adalah penyuluhan karies gigi balita 
dengan metode ceramah konvensional. Meski-
pun ada kenaikan rata-rata pretest dan posttest 
namun kenaikan tersebut tidak signifikan. Hal 
tersebut dapat terjadi karena daya ingat seseo-
rang tergantung pada apa yang diamati, bagaima-

Tabel 1. Distribusi Skor Pengetahuan pada Kelompok Eksperimen

Tendensi Sentral
Skor

Pretest Posttest

Mean 63,39 93,75

Median 67,86 96,43

Nilai Maksimum 89,29 100

Nilai Minimum 14,29 82,14

Simpang Baku 1,95 5,76

Tabel 2. Distribusi Skor Pengetahuan pada Kelompok Kontrol

Tendensi Sentral
Skor

Pretest Posttest

Mean 62,50 74,33

Median 66,07 73,21

Nilai    Maksimum 92,86 100

Nilai Minimum 21,43 42,86

Simpang Baku 2,29 1,81
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na situasi dan proses pengamatan itu berlangsung, 
apa yang terjadi dalam jangka waktu berselang 
itu, dan bagaimana situasi ketika berlangsungnya 
ingatan itu. Selain itu kebosanan dalam menerima 
informasi juga dapat mempengaruhi daya tangkap 
seseorang dalam menerima informasi.

Hasil Uji T Tidak Berpasangan pada ra-
ta-rata skor pretest dan posttest kelompok eks-
perimen dan kelompok kontrol yaitu p=0,036 
(p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan pada rata-rata posttest dan pretest tentang 
karies gigi balita antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Rata-rata skor pretest dan 
posttest kelompok eksperimen lebih tinggi jika di-
bandingkan dengan rata-rata pretest dan posttest 
kelompok intervensi (30,36>11,83) yang menun-
jukkan bahwa penyuluhan dengan menggunakan 
metode ceramah dibantu media COC (Caries On 
Catalog) lebih efektif  dalam meningkatkan pen-
getahuan ibu dibandingkan dengan penyuluhan 
tentang karies gigi balita dengan metode ceramah 
konvensional. Hasil tersebut sejalan dengan pene-
litian yang telah dilakukan oleh Beni Harsono, So-
esanto, dan Samsudi yang menyatakan bahwa me-
tode ceramah dengan menggunakan media lebih 
efektif  dalam pembelajaran dibandingkan dengan 
ceramah konvensional. 
Penutup

Berdasarkan dari hasil analisis uji statistik 
yang telah dilakukan pada rata-rata skor pretest 
dan posttest antara kelompok eksperimen dan 
kontrol didapatkan nilai p=0,036 (p<0,05) yang 
berarti adanya perbedaan yang signifikan pada ra-
ta-rata skor pretest dan posttest antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. Sehingga dapat disim-
pulkan bahwa media COC (Caries On Catalog) 
memiliki pengaruh yang signifikan dalam me-
ningkatkan pengetahuan tentang karies gigi bali-
ta pada ibu yang tinggal di Kelurahan Gunung-
pati Kecamatan Gunungpati Kota Semarang.
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